



A. Latar Belakang Maslah 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan perbankan syari’ah di 
Indonesia. jenis bank jika dilihat dari cara menentukan harga terbagi menjadi dua 
macam yaitu, bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan bank yang 
berdasarkan prinsip syariah. Perbedaan utama pada kedua jenis bank ini adalah 
dalam hal penentuan harga, baik untuk harga jual maupun harga beli. Dalam bank 
konvensional penentuan harga selalu didasarkan pada bunga, sedangkan dalam bank 
syariah didasarkan pada konsep Islam, yaitu kerjasama dalam skema bagi hasil, baik 
untung maupun rugi. 
Awal mulanya kegiatan bank syariah yang pertama kali dilakukan adalah di 
Pakistan dan Malaysia pada sekitar 1940-an. Kemudian di Mesir pada 1963 berdiri 
Islamic Rural Bank dan masih berskala kecil. Kemudian Tahun 1975-1985 berdiri 
dan berkembang luas perbankan-perbankan syariah di beberapa negara seperti, Uni 
Emirat Arab, Kuwait, Mesir, Kilbris, Malaysia dan Iran. Salah satu negara pelopor 
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Di Indonesia walaupun masyarakatnya mayoritas Muslim, bahkan Muslim 
terbesar di Dunia. Namun kehadiran bank syariah masih relatif baru, yaitu sekitar 
tahun 1990-an. Prakarsa untuk mendirikan bank syariah di Indonesia dilakukan oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 18-20 Agustus 1990. Namun, diskusi tentang 
bank syariah sebagai basis ekonomi Islam sudah mulai dilakukan pada awal 1980.
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Kehadiran bank syariah sebagai salah satu solusi alternatife terhadap persoalan 
pertentangan antara bunga dan bank dengan riba. Riba atau bunga diharamkan 
karena riba bermakna ziyadah atau tambahan. Seperti yang dijelaskan pada Surat Al-
Baqarah ayat 275:  
ٱ َييِزَّلَ َىُْلُْكأ يَٱَ ْ  ب ِّشل َاََ  لَ َىُْهُْق يََ َّلِإَب  و كََُمُْق يَٱِٓزَّلََُ ُطَّب  خ ت يَٱ
 َ طْيَّشلَُيَ َيِهَٱَ ِّس  وْلَ
 َ ر َكِلََْن ُِ َّ  ً أِبَ
 َْ ُلب ق َاَب  وًَِّإَٱَُعْي بْلََُْلثِهَٱَ ْ  ب ِّشل َاَََّل  ح أ  َّٱَُ َّللَّٱ َعْي بْلَ َم َّش  ح  َّٱَ ْ  ب ِّشل َاَي  و فََ ب  جٍَُ  ءۥََ ة ظِع ْْ  هَي ِّهََِ ِّب َّسۦََ فٱ َِ  تً َََُٔ  ل فۥَب  هَ
﴾٥٧٢﴿َ  َىُّذِل  َ خَب  ِ ِيفََْنُ ََِسبٌَّلٱََُب  َ حْص أَ  َِكئَ
   لَ  ّ ُ أ فََ دب عََْي  ه  ّ ََِ َّللّٱَٔ ِلإَ ۥٍَُُشْه أ  ّ َ  َف ل س 
"orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan 
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal allah telah menghalalkan jual 
beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 
tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada allah. 
orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya."( Q.S. Al-Baqarah: 275)
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Perbankan Islam memberikan layanan bebas bunga-bunga kepada para 
nasabahnya. Pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk 
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transaksi. Islam melarang kaum muslim menarik atau membayar bunga (riba). 
Pelarangan inilah yang membedakan sistem perbankan Islam dengan sistem 
perbankan konvensional. Secara teknis riba adalah tambahan pada jumlah pokok 
pinjaman sesuai dengan jangka waktu peminjaman dan jumlah pinjamannya. 
Meskipun sebelumnya terjadi perdebatan mengenai apakah riba ada kaitannya 
dengan bunga atau tidak, namun sekarang nampaknya ada konsensus dikalangan 
ulama bahwa istilah riba meliputu segala bentuk bunga. 
Salah satu perbankan syariah yang berkembang di Indonesia yaitu Bank BRI 
Syariah, Berdirinya BRI Syariah berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember tahun 2007 dan 
setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia (BI) pada tanggal 16 Oktober tahun 
2008 melalui surat Nomor :10/67/KEP.GBI/DpG/2008, dan kemudian pada tanggal 
17 November tahun 2008, PT. Bank BRI Syariah resmi beroperasi. Selanjutnya 
merubah kegiatan usahanya yang semula beroperasi secara konvensional, kemudian 
diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Sudah lebih 
dari 2 tahun, BRI Syariah hadir sebagai sebuah bank ritel modern terkemuka dengan 
layanan finansial berdasarkan kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 




prima (service excellence) dan menawarkan beraneka produk yang sesuai dengan 
harapan nasabah dengan prinsip syariah.
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Aktivitas BRI Syariah semakin kokoh setelah pada tanggal 19 Desember 
tahun 2008 ditandatanganinya akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (spin off 
process) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari tahun 2009. Penandatanganan 
tersebut dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir sebagai Direktur Utama PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo sebagai Direktur 
Utama PT. Bank BRI Syariah. Sampai saat ini, BRI Syariah telah menjadi bank 
syariah yang ketiga terbesar berdasarkan jumlah asetnya. BRI Syariah tumbuh sangat 
pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan maupun perolehan dana pihak ketiga. 
Dengan berfokus di segmen menengah bawah, Bank BRI Syariah menargetkan 
menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan 
perbankan. Berdasarkan penjabaran visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah 
bersinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., yang memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan 
Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus pada penghimpunan dana dari 
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Laba adalah selisih lebih dari pendapatan atas biaya-biaya yang terjadi 
sehubungan dengan usaha yang memperoleh pendapatan tersebut selama periode 
tertentu. Pada umumnya, ukuran yang sering kali digunakan  untuk menilai berhasil 
atau tidaknya manajemen suatu perusahaan atau bank adalah dengan melihat laba 
yang dieroleh perusahaan.
6
  Salah satu unsur yang mempengaruhi laba adalah beban, 
beban adalah aliran keluar (penggunaan aktiva) atau kenaikan kewajiban dalam 
aktivitas operasi. Penghasilan yang didapat adalah hasil akhir penghitungan dari 
pendapatan dan keuntungan dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersbut.
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Pengaruh beban terhadap laba dalam perhitungan laba rugi, besarnya biaya 
ini akan mengurangi laba atau menambah rugi perusahaan. Didalam laporan laba 
rugi, beban digunakan sebagai pengurang pendapatan.
8
 itu artinya tinggi rendahnya 
laba dapat menggambarkan kinerja keuangan diperbankan, serta akan berpengaruh 
terhadap beban yang dikeluarkan. Semakin tinggi beban yang dikeluarkan maka laba 
yang didapat akan menurun, begitupun sebaliknya. Dari teori tersebut peneliti akan 
membandingkan dengan data keuangan dari PT Bank BRI Syariah, berikut ini tabel 
data perbandingan keuangan dari tahun 2014 – 2016.  
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Data Perbandingan Beban Promosi dan Beban Bonus Wadi'ah Terhadap Laba 
Tahun Berjalan Pada PT Bank BRI Syariah Periode 2014 - 2016 










Maret 4375 11200 20065 
Juni 13185 19850 2384 
September 21297 30845 26251 
Desember 29333 39163 15385 
2015 
Maret 1891 8236 27087 
Juni 12626 18223 82748 
September 24595 31390 128279 
Desember 40015 25667 169069 
2016 
Maret 1178 7616 58452 
Juni 8512 13418 129546 
September 15620 39860 179758 
Desember 20977 50726 238609 
 
Mengacu kepada tabel diatas terdapat di semua triwulan. Tingkat beban 
promosi yang tinggi berarti menunjukan bank meningkatkan promosi produknya. 
Sehingga semakin banyak nasabah yang menginvestasikan dananya, dengan demikian 
beban yang dikeluarkan sebagai bonus akan meningkat. Semakin kecil beban yang 
dikeluarkan maka semakin besar laba yang diproleh, begitupun sebaliknya.  terlihat 
bahwa terjadi kenaikan dan penurunan yang fluktuatif, terlihat pada tingkat beban 
promosi dari triwulan I sampai IV tahun 2014 mengalami peningkatan yaitu dari 
4375 menjadi 29333, tetapi di triwulan I pada tahun 2015 mengalami penurunan 
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sebesar 1891. Dan mengalami kenaikan kembali dari triwulan II sampai IV tahun 
2015 dari 12626 menjadi 40015. Di triwulan I tahun 2016 mengalami penurunan 
sebessar 1178, dan di triwulan II sampai IV mengalami kenaikan dari 8512 menjadi 
20977. Pada beban bonus wadi’ah mengalami kenaikan ditahun 2014 dari triwulan I 
sampai IV yaitu dari 11200 menjadi 39163. Dan mengalami penurunan di tahun 2015 
pada triwulan I sebesar 8236, terjadi kenaikan kembali pada triwulan II sampai III 
ditahun 2015 yaitu dari 18223 menjadi 31390, tetapi di triwulan IV tahun 2015 
mengalami penurunan kembali mejadi 25667.  Pada triwulan I tahun 2016 mengalami 
penurunan yaitu 7616, kembali naik di triwulan II sampai IV tahun 2016 yaitu dari 
13418 menjadi 50726. Pada laba tahun berjalan di tahun 2014 dari triwulan I sampai 
II mengalami penurunan yaitu 20065 menjadi 2384, terjadi kenaikan pada triwulan III 
sebesar 26251, dan terjadi penurunan kembali di triwulan IV tahun 2014 menjadi 
15385. Namun, di awal tahun 2015 pada triwulan I sampai IV mengalami kenaikan 
dari 27087 menjadi 169069. Mengalami penurunan kembali ditahun 2016 pada 
triwulan I sebesar 58452, dan mengalami kenaikan kembali di triwulan II sampai IV 





Data Perbandingan Beban Promosi dan Beban Bonus Wadi’ah Terhadap 











Bedasarkan grafik diatas dapat dilihat perkembangan dari beban promosi, 
beban bonus wadi’ah dan laba tahun berjalan mengalami fluktuatif,  beberapa 
permasalahan dari beban promosi, beban bonus wadi’ah dan laba tahun berjalan di 
semua triwulan. beban promosi pengalami peningkatan dari triwulan I sampai dengn 
IV ditahun 2014. Namun, mengalami penurunan di triuwlan I tahun 2015, dan 
mengalami kenikan kembali di triwulan II sampai IV. serta mengalami penurunan 
kembali di triwulan I 2016, tetapi di triwulan II sampai IV 2016 mengalami 
kenaikan. Pada beban bonus yang mengalami kenaikan dari triwulan I sampai IV 
2014. Diawal tahun 2015 mengalami penurunan pada triwulan I, kembali naik di 












masih dalam keadaan turun, dan di triwulan II sampai IV 2016 kembali mengalami 
kenaikan. Pada laba tahun berjalan di triwulan I dan II 2014 mengalami penurunan, 
triwulan III 2014 kembali naik dan ditriwulan IV 2014 kembali turun. Triwulan I 
sampai IV tahun 2015 mengalami kenaikan. Kembali mengalami penurunan di awal 
tahun 2016 triwulan I namun, pada triwulan II sampai IV 2016  kembali naik. 
Sehingga dari latar belakang tersebut peneliti akan meneliti laba tahun berjalan pada 
PT Bank BRI Syariah yang dipengaruhi oleh beban promosi dan beban bonus 
wadi’ah, maka judul dari penelitian ini adalah Pengaruh Beban Promosi dan Beban 
Bonus Wadi’ah Terhadap Laba Tahun Berjalan pada PT Bank BRI Syariah.  
B. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang di atas bahwa Beban Promosi dan Beban Bonus 
Wadi’ah  berpengaruh terhadap Laba Taun Berjalan pada PT Bank BRI Syariah. 
Maka yang akan menjadi rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Seberapa besar pengaruh beban promosi secara parsial terhadap laba tahun 
berjalan pada PT Bank BRI Syariah Periode 2014 - 2016? 
2. Seberapa besar pengaruh beban bonus wadi’ah secara parsial terhadap laba tahun 
berjalan di PT Bank BRI Syariah Periode 2014 - 2016? 
3. Seberapa besar pengaruh beban promosi dan beban bonus wadi’ah secara 






C. Tujuan Masalah 
Berdasarkan latar belakang serta perumusan masalah yamg tercantum maka 
dapat diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh beban promosi secara parsial 
terhadap laba tahun berjalan di PT Bank BRI Syariah  Periode 2014 - 2016. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis besar pengaruh beban bonus wadi’ah secara 
parsial terhadap laba tahun berjalan di PT Bank BRI Syariah Periode 2014 - 
2016. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh beban promosi dan 
beban bonus wadi’ah secara simultan terhadap laba tahun berjalan di PT Bank 
BRI Syariah Periode 2014 - 2016. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara akademik maupun praktik, 
seperti peneliti uraikan sebagai berikut : 
1. Kegunaan Akademik 
a. Mendeskripsikan Pengaruh beban promosi dan beban bonus wadi’ah terhadp 
laba tahun berjalan pada PT Bank BRI Syariah.  
b. Mengembangkan konsep dan teori beban promosi dan beban bonus wadi’ah 







2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi praktisi perbankan menjadi bahan pertimbangan untuk merumuskan 
berbagai kebijakan dalam pengendalian beban yang dikeluarkan serta 
pengaruhnya terhadap Laba tahun berjalan. 
b. Bagi masyarakat umum menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui 
kondisi bank dan mengetahui tentang produk yang menggunakan akad 
wadi’ah. 
c. Bagi pemerintah merumuskan kebijakan penting menjaga stabilitas ekonomi 
dan moneter. 
